BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan tentang Pengaruh

Komunikasi Interpersona Dan Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah

Terhadap Kinerja Guru SMK Negeri 1 Jogonalan Klaten, maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1. Ada pengaruh positif dan signifikan antara komunikasi interpersonal guru
dan kepal a sekolah terhadap kinerja guru SMK Negeri 1 Jogonaan Klaten,
yang ditunjukkan dengan dengan nilai tyiung Sebesar 6,503 pada taraf
signifikansi 5% (t hitung > traber) Yaitu 6,503 >2,00. Sedangkan koefisien
korelasi sebesar 0,649 dan koefisien determinasi sebesar 0,422. Besarnya
sumbangan relative komunikasi interpersonal sebesar 64,7%.

2. Ada pengaruh positif dan signifikan antara gaya kepemimpinan kepala
terhadap kinerja guru SMK Negeri 1 Jogonalan Klaten, yang ditunjukkan
dengan nilai ty;,,, sebesar 4,813 pada taraf signifikansi 5% (tyipng >
t e Yaitu 4,813 >2,00. Sedangkan koefisien korelasi sebesar 0,534 dan
koefisien determinasi sebesar 0,285. Besarnya sumbangan relative gaya
kepemimpinan kepala sekolah sebesar 35,3%.

3. Ada pengaruh positif dan signifikan antara komunikasi interpersona dan
gaya kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru SMK Negeri 1
Jogonalan Klaten, yang ditunjukkan dengan nilai Fy;,,, sebesar 31,920

pada taraf signifikansi 5% (F pitung > Frape) Yyaitu 31,920 >3,17.
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Sedangkan koefisien korelasi sebesar 0,727 dan koefisien determinasi
sebesar 0,528. Besarnya sumbangan efektif dari kedua variabel dalam
penelitian ini sebesar 52,8%. Variabel komunikas interpersonal sebesar
34,2% dan gaya kepemimpinan kepala sekolah sebesar 18,6%. Sedangkan
sisanya sebesar 47,2% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak terdapat
dalam penelitian ini.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan di

atas maka dapat diberikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi Kepala Sekolah

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa masih terdapat
responden yang menilai Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah berada
pada kategori cukup (21,7%).

Kepala Sekolah disarankan untuk dapat menerapkan gaya
kepemimpinan partisipasif, dimana gaya kepemimpinan ini, pemimpin
berusaha meminta dan mempergunakan saran-saran dari para
bawahannya, namun pengambilan keputusan masih tetap berada pada
pemimpin, sehingga diharapkan dengan adanya penerapan gaya
kepemimpinan partisipasif para guru dapat memaksimalkan produktivitas
dan dapat mencapai hasil kerjayang optimal.

2. Bagi Guru
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa komunikasi

interpersona berpengaruh terhadap kinerja guru, oleh karena itu, para
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guru disarankan untuk meningkatkan komunikas interpersona antara
guru dengan kepala sekolah, dengan demikian diharapkan dapat
meningkatkan hubungan yang semakin baik antara kepala sekolah dan
guru sehingga dapat meningkatkan kinerja guru yang optimal.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian selanjutnya disarankan untuk meneliti lebih mendalam
tentang Kkinerja guru dengan menambahkan faktor-faktor selain
komunikas interpersonal dan gaya kepemimpinan kepala sekolah,
misalnya: faktor personal/ individual, faktor tim, faktor sistem, dan
faktor kontektual.

Penelitian selanjutnya juga disarankan agar menggunakan metode
lain dalam meneliti kinerja guru, misalnya melalui wawancara mendalam
terhadap para guru dan kepala sekolah, sehingga informasi yang
diperoleh dapat Iebih bervariasi daripada angket yang jawabannya telah

tersedia
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